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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dan pembahasan didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara Pola Asuh Orang Tua dengan 

Tingkat Kemandirian Personal Hygiene Cuci Tangan dan gosok gigi 

pada anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan, Gunung Kidul dengan 

nilai  p=0,000 (p< 0,05). 

2. Sebagian besar orang tua di TK ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul 

memiliki pola asuh permisif yaitu sebanyak 29 orang (55,8%). 

3. Sebagian besar tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan pada 

anak prasekolah di TK ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul memiliki tingkat 

kemandirian cukup mandiri yaitu sebanyak 30 anak dengan (57,7%).  

4. Sebagian besar tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi pada 

anak prasekolah di TK ABA Jetis Wetan, Gunung Kidul memiliki tingkat 

kemandirian gosok gigi kurang mandiri yaitu sebanyak 35 anak dengan 

(67,3%). 

5. Nilai koefisien korelasi antara Hubungan pola asuh orang tua dengan 

tingkat kemandirian personal hygiene cuci tangan pada penelitian ini 

didapatkan r=0,962. Terdapat hubungan pada Uji Somers’d yang 

menunjukan kearah hubungan  yang + (positif), yang berarti bahwa 

semakin Pola Asuh Orang Tua Demokratis maka Tingkat Kemandirian 

Personal Hygiene Cuci Tangan pada Anak prasekolah di TK Aba Jetis 

Wetan Gunung Kidul semakin mandiri. 

6. Nilai koefisien korelasi antara Hubungan pola asuh orang tua dengan 

tingkat kemandirian personal hygiene gosok gigi pada penelitian ini 

didapatkan r=0,425. Terdapat hubungan pada Uji Somer’d yang 

menunjukan kearah hubungan yang + (positif), artinya bahwa semakin 
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Pola Asuh Orang Tua demokratis maka Tingkat Kemandirian Personal 

Hygiene Gosok Gigi pada Anak Prasekolah di TK Aba Jetis Wetan 

Gunung Kidul semakin mandiri. 

 

A. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, maka dapat diberikan saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan pengkajian 

yang lebih baik lagi seperti meneliti variabel lain yang mempengaruhi 

pola asuh, dan mengobservasi secara langsung bagaimana kemandirian 

personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi yang sebenarnya yang telah 

dicapai oleh anak. sehingga hasil penelitiannya dapat lebih optimal dan 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan terutama tentang pola asuh 

pada anak parsekolah. 

2. Bagi Orang Tua 

Diharapkan orang tua lebih meningkatkan pengetahuan dan memotivasi 

anak untuk melakukan personal hygiene cuci tangan dan gosok gigi pada 

anak. Selain itu diharapkan juga agar orang tua lebih meningkatkan 

pengetahuannya tentang cara menerapkan pola asuh yang baik pada 

anak. 

3. Bagi Guru  

Diharapkan guru lebih giat lagi dalam memberikan contoh kepada siswa-

siswi TK ABA Jetis Wetan cara dan waktu yang tepat untuk melakukan 

cuci tangan dan gosok gigi 

4. Bagi anak 

Diharapkan siswa-siswi TK ABA Jetis Wetan dapat meningkatkan 

kemandiriannya dalam melakukan personal hygiene cuci tangan dan 

gosok gigi secara benar 
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